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Wasa remaja disebat juse masa heaklilan seksual yang tinggi yang
merupakan masa ketika masalab scksual denpan lewan jenis manjadi bahan
pemhicaraan vang menarik dan penub dengan keingin tahuan tentang masakah
sekstil, denurul data vang diperoleh dari PRBL Cemara fabun (2003) lendapai
sehanyak 10,5% remaja Kota Padang berperilaku seksual aktil dan berdasarkan
surve awal vang dilakukan kepada 7 orang siswa SMAN 4 Padang didapal 3 orang
berperibaku sehsual beresiko, Penelitian i bertsjoean untok mengeiahu gambaran
Faktor-faklor vang sehubungan dengan periloke scksuval remaja di SMAN 4
Padang, Faktor yang diteliti adalah penpetabuan, sikap, peran orang lua, peran
eman sebaya, paparan media wasa, dengan instrumen penelilian menggunihan
kuisivner. Metode penelitizn ini menggunakan metode deskriptil dengan populast
seturuh siswa kelas dua SMAR 4 Padang, Besar sampel & dapat 288 responden
vang diambil dengan tekaik wial saepling, Hasil perelinan inn menggambackan
kurang dari separuh yaile (27.2%) responden berperilaku seksual beresifo.
pengetahuan responden tentang seksualitas pada wnumnya linggh vait (83.53%),
secbagian hesar (66.32%) vesponden bersibap posind, iebib dan separub (36.594%)
orong wa responden berperan terhadap perilaku seksoalitas remaja, Iehih dari
separull (35.6%) peran teman sebava responden buruk, dan lebih dari separuh
(62 R47e) responden terpapar dengan medie masa vang mengandung pornograli.
Berdasarkan penelitian perlunya pengawasan orang lue dalam mengzarahkan
remaja memilih teman dan mengetahui akiifitas remaja tanpa mencerizai. Bag
pihak seholah dibarapkan beherja sama dengan instansi terkail | Pushesmas, Dinus
Kesehatan)  untuk memberikan pendidikan seks lerutima pengetahuin ientang
kesehatan  reproduksi dalam bentuk menyelenggarakan  pendidikan ekstra
hurikider seperti wirnd disekolain

Bl kunci @ Remaji. seksualias
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PENDAHULLUAN

A. Latar Belakang

Maraknva scks bebas dikalangan remaja skhir-akhir ini antara lain
dischabkan kurangnya pengetahuan mereka tentang pendidiken seks. Remaja
mencari tahu dengan caranya sendicd informasi mengenai seksualitas tersebul atau
membaca buku yang bersifat pormogeati (Putri, 2007).

Masa remaja adalah suatu tehap antars masa kanak-kanak dengan masa
dewnsa. Istilah ini menunjuk masa dari awal pubertas sampai tercapainya
Lematangan, biasanya mulai dari vsia 14 pads pria dan usia 12 pada wanits.
Transisi ke masa dewnsa bervariasi dari satu budava kebudavaan lain, namun
secara wimum  didefinisikan sebagai wakin dimana individu mulai bertindak
terlepas dari erang tua mereka (Eko, ZO00E).

Pada mass puberias, hormion seseorang menjadi aktit dalam memproduksi
dus jenis hormon (geradotrophins atau  goncdotraphic Aormones)  yang
herhubungan dengan pertumbuhan, Pertumbuban secara cepat dani Buormmon-
hormon tersehat di atas merubah sistem biclogis seoranp anak. Anak perempuan
akan mendapat mensteuasi, sehaga? perlanda bafwva sisiem reproduksinyg sudah
aktif, Selain i terjadi juga perubaban fisik seperti payudara mulai berkembang,
don lain-lain,  Anak lelaki mulal memperlibatkan perubahan dalam suasa, otot,
dan fisik lainnye yang berhubungan denpan tumbulinya FenFiiel e SERREANTE TG,
Bentuk fisik mereka akan berubah sccarn cepat sejak awal pubertas dan akan

membawa mereka pads dunia remaja {Setione, 2002).
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Hormmon-hormon seksual berfungsi secara akif intlah vang mengakibarkan
terjadinya perubsahuon fungsi dan dorongan seksual yang cukup pesat dalam bentuk
perilaku sesksual, terlebil lagi dipengeruhi olch stimulus dan lingkungan,
kepribadian, relasi, kelvarga, dan  pengamb teman sebayva Sebazai
konsekuensinya, remaja menjadi rentan terhadap pengaruh huruk dari luae yang
dapat mendorong  kearsh  perilaku seksual yang  bercsiko. Remaja  perlu
mengetahui perubahan diatss agar mereka mampu mengendalikan perilakunya.
Remaja harus mengerti bahwa begitu dia mengalami resiko perubahan fisik maka
mercka skan mengalami resiko kehamilan bagi remaja putr, jika perilaku seksual
tidak dikendalikan (Putri. 2004).

Perilaku scksual merupakan perilaku vang berbjoan untuk menarik
perhatian Jawan jenis. Perilaku scksual ini sengat lues sifatmya, misalnya
berdandan, melirk, merayw, menggods, dan  schapainya. Perilaku  seksual
merppakan  hasil mteraksi kepribadian  dengan  lingkungan i sekitarnya
( Wahyurini, 200d)

Bentuk-hentuk perilaku ini umumnys bertahap, mulai dard tingkat yang
kurang imtim sampai dengan hubungan seksual, Perilaku  seksual  pranikah
merupakan persoslan yang multidimensional, dipengarehi oleh berbagai fakior
baik dari dalam maupun dari luar dir remaja, Karakeeristik remnaja ateu Taktor
versonal, keluarga dan faktor-faktor di luar keluarga scperti sckolsh., dan
lingkungan sekitarnya dapat wntok  memprediksi aktivitas schsual  remaja

[Soetjiningsil, 2004
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Berdasarkan survel vang dilakukan oleh BKEBN tahun 2008, Inkorta
sungeuh dikejutkan bahwa 63% remaja SMP dan SMA di Indonesia permah
herhubungan seks, schanyak 21% di antaranya melakukan aborsi, Angka ini naik
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Berdasarkan penelitian 2(413-2006
di kotp-kots besar mulai Jabotabek, Medan, Jekarts, Bandung, Surabava, dan
Makassar, ditemukan sekitar 47% hingga 34 % remaja mengako melakukan
hubungan seks sebelum nikah. Menurut Direktur Remaja dan Perlindungan Hak-
Hak Reproduksi BREBN, M. Masri Muadz, data it merepakan hasil survei oleh
sehuah lembaza survai vang mengambil sampel di 33 provinsi di Indonesia pada
2008 (B EBN, 2008),

Perusahaan riset internasional Syonovate atas nama DET  Indonesia
melakukan penelitaian terhadap perilaku seksual remaja berusia 14-24 tahun,
Penelitian dilakukan 450 remaja dari Jakarta, Bandung, Surabava, dan Medan
pada tahun 2005, Alasan para remaja tersehut melakukan hubungan seks, Karena
semua itu terjadi begitu saja tanpa direncanakan. Hasil penelitisn memaparkan
para remaja tersebul tidak mempunvai pengetahean khusus serla Komprehensit
mengenai scks, Infamasi utama mereka dapatkan dari kavan sebanyak 65%. tilm
porne sehanyvak 35%, sekolah dan orang tua masing-masing sebanyak 19% dan
% Dan sebanvak %1% remaja tersebut mengakui lebih nyaman berbicara
mieneenai seks dengan kawan-kawannya (Suryani, 28],

Perilake seksual wang tidak seswal dengan tata ailai sosial merupakan
beniuk dari rasa ingin mandiri dan diakui schagai individu merdeka. Dorengan

teman, kurangnya komunikasi dengen orang twa. serta perkembagan harmaonal



vang dipacu oleh paparan media masa makin mengundang rasa ingin tahu remaja
serta keinginen uniuk bereksperimen dalam aktifitas seksual, Hal ini diperparsh
dengan kurangnya pengetabuan tentang resiko yang akan muencul nanti sepert
kehamilan yang tidak dinginkan (Huelock).

Penelitian vang dilakukan terhadap 398 siswa SMA di kot Yogyekarta
usia 15-1% tahun. Dengan teknik random, siswa-siswa dari 14 sekolah dan dari 20
kelas vang hervariasi ini disimpulkan faktor-faktor hubungan Dranglla-remad
self esteem, tekanan negalil teman sebaya, religivsitas dan eksposur media
pornogeefi memiliki pengaruh signifikan baik langsung maupun tidak langsung
terhadap perilaku seksual pranikah remaja (Soetjiningsih, 2009)

Sedangkan di Sumatra Barat survei yang dilakukan oleh PRBL Cemara
(20003) tentang perilaku seksual remaja ditiga kabupaten kota (Pavakumhbuh, Bukit
Tinpgi, dan Padang) responden remaja yang berperilaku seksunl aktil seperti
berciuman bibir, melakukan peiring sampai bechubungan kelamin di Payakumbuh
13%, kit Tinggi 21%. dan Padang sebanyak 10,5% {Suryani, 2008}

Sebapai salsh satu sekalah faverit di Kota Padang, SMA N 4 Padang
renuniul siswa siswinya untuk unpeul dalam prestasi, sopan dalam bertindak dan
terampi! dalam berkaryn Dilain hal SMA ini juga terletak berdekatan dengar
kampus UPL { Universitas Putra Indonesia) schingga memungkinkan  siswa dan
siswinva untok bergaul bebas karens dipengarvhi oleh lingkungan kos-kosan
mahasiswa LIP| yang bebas, dimana jam pulang malam sampai tenpah malam baik
Las-kosan cowek maupun kosan cowok  informasi ini didapatkan dari penduduk

vang tingeal dekat denpan kampus LIPL dan disekitarmya banyak terdapat tempat-
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HASIL PENELITIAM

A, Gambaran U lekast peselitiang

Penelitian ini dilakukan di Sekoleh Menengah Atas NMeperi 4 Padang yang
terletak di jakan Linggar Jaii Nod Padang. kepada siswa dan siswi kelas 2 vang
terdiri dard & kelas dengan jumlah muorid schanvak 296 orang responden,

selelah dilskokan  penelitian mengenat  gambaran  lakior-fakior  vang
herhubungan dengan perilaku scksoalitas remaja pada siswa kelas 2 di SMAN 4
Padang vang dilakukan selama 5 han dari engpai 22 junt — 26 juni 2009 dengan
qumlsh populasi sebanyak 296 pesponden dan sesval dengan kriteria ckslusi
(responden tidak hadir sasl pencliban karena einssakil dan wonpa keteranpan

schanvak 8 orang) didapal sample sebanyak 2858 orang

B, Hasil Penelitian

. Perilabu Seksuaditis Kesponiden,

Tabel 5.1
idstribusi Frelens: Periiako Kesponden terhsdap Sehsualites di 5N 4
Padang 2HH

N Pertiaki | I rekuwiens | Persentase |
L. Tidak Heresiso 141 628 i
i Beresiko. 107 | rz2
3 Melekukan Hubungan sckes H [ L |

Tumiah = 244 i 0 I

dl



BAL VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

Dar: basil penclitian yang dilaksanakan di SMA N 4 Padang abun 2009

dapal dismbil kesinpuian sebagal berikut

£,

Kurang dan separah vaiiu (37,2%) responden berperilaku scksual beresiko

2. Sebagian besar (83.33%) responden mempunyal pengetahuan yang tinggl
terhadap seksualilas.

3. Lebih dart separuh (65.32%) respomden bersikap posil & bandingkan
vang bersikap nogatil

4. Lebih dan separuly (3644%) orang g responden berperan terhadap
perilaku seksualicas remaja

5. Lebih dari sepasuh (35.0%) peran leman sebavaberperan buruk terbadap
responden.

0, Lebih dar separubh (62.8%) responden terpapar dengan media masa
terhadap scksualitas

HELrumn

Perlunyve kesadaran dan pechation vemaja terhadep perilakunya uniuk
mengnindan dinnya dan seks bebas vang dapal merugikan dgin sendr
denpan mengzisi waktu fuang seperti berolah rmga, mengikuti les-les vang
bermantizat diluss sekolah dan mengikuti wicrkd-remaja. Diharapkan siswa-

siswi qugs doapal memproteks dineva dare pengaral sehs ocbas dengan
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mermamkan kesadaran bahws bhal tesebut sangal bertentangan dengan
ajaran agama dan dapat merugikan diri sendiei.

Perlunva pengawasan orang (o2 untuk memantau aktifitas remaja tanpa
mencurigai. dan mengarahkan atan memberikan pengetahuan  enisng
pendidikan seks kepada maknya seperii mendiskusikan tentang ciri-ciri
puberitas yang lerjadi pada anak remajanys,

Perlunya pibak sekolah bekera sama dengan mstansi  terkait untuk
penvuluban tentang hahaya dan dampak scks hebas. dan memberikan
perdidikan seks terutsma pengetahisan tentang Keschatan reproduksi dalam
hentuk menyelenpgarakien pendidikan kst kurikuler sepeni wirid
disekolah untuk membing kaum remaja menjalankan kehidupan reprodukss
remaja vang schat, agar dapat menimbulkan sikap positif remaja terhadap
perilaku seksual vang baik,

Perlunva kerja sama orang tua dengan pibak sckolah dalam pengawasan
remaja melalul pertemuan secara berkala antara orang tu2 dengan pihak
skl

Periunva dilakukan penelitian lebih Janjut umuk mengetah: faktor-faktor

cksternal lain seperti faktor agama, adat istindat dan budaya.
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